
 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

 

Berdasarkan penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan 

(Filed Research) guna mendapat informasi dengan cara mengadakan 

wawancara langsung kepada responden yang mengadakan transaski upah jasa. 

Penelitian kualitatif yaitu pendekatan sistematis dan subjektif yang 

menjelaskan pengalaman hidup dan memberikan makna atasnya. Penelitian 

ini juga dibantu dengan kajian buku-buku dari perpustakaan (Liberary 

Research). 

 

B. Pendekatan Penelitian 

 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah secara deskriptif 

normatif, dimana peneliti ini memaparkan dan menguraikan hasil 

penelitian sesuai dengan pengamatan dan penelitian yang dilakukan pada saat 

di lapangan dan dibantu dengan buku-buku yang ada di perpustakaan 

(Liberary Research). 

Penelitian berusaha mengumpulkan berbagai informasi melalui 

wawancara, penelitian ini menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis dari kasus yang diamati. Deskriptif normatif adalah metode yang 

dipakai untuk membantu dalam menggambarkan keadaan atau sifat yang 

dijadikan objek dalam penelitian dengan kaitan norma, kaidah hukum 
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yang berlaku atau sisi normatifnya untuk menemukan kebenaran 

berdasarkan logika keilmuan hukum yaitu hukum umum dan hukum Islam.
73

 

 

C. Waktu dan Lokasi Penelitian 

 

1. Waktu 

 

Adapun waktu penelitian memakan waktu selama periode itu 

digunakan mulai dari pembuatan dan bimbingan, sampai dilakukannya 

penelitian. 

2. Lokasi penelitian 

 

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di SMK Nurul Falah 

Pugung Kabupaten Tanggamus. 

 

D. Sumber Data 

 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data yang 

diperoleh.
74

 Apabila penelitian menggunakan kuisioner atau wawancara 

dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu 

orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik 

pertanyaan secara tertulis maupun pertanyaan secara lisan. Maka Sumber 

dalam penelitian ini secara garis besar terbagi menjadi dua, yaitu: 
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1. Sumber Data Primer 

 

Data primer adalah data yang dihimpun secara langsung dari 

sumber data pertama.
75

 Adapun yang menjadi sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah pekerja pada bangunan rumah dan pemilik 

bangunan rumah tersebut. Data primer ini diperoleh dari pengamatan 

langsung terhadap gejala-gejala subjek yang diteliti dengan wawancara 

langsung dengan responden.
76

 

2. Sumber Data Sekunder 

 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber tidak 

langsung berupa dokumentasi, arsip-arsip dan buku-buku tentang teori 

yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.
77

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui adanya teknik pengumpulan data maka peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang di tetapkan. 

Adapun cara memperoleh data yang dimaksud dengan melalui pengumpulan 

data sebagai berikut: 
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1. Pengamatan (Observasi) 

 

Observasi merupakan pengamatan terhadap suatu objek yang 

diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh 

data yang harus dikumpulkan dalam penelitian.
78

 

2. Wawancara (interview) 

 

Yaitu suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 

Informasi yang digali dari sumber data langsung, yaitu dalam bentuk 

komunikasi langsung antara peneliti dengan responden. Komunikasi 

berlangsung dalam bentuk tanya jawab dalam hubungan bertatap muka, 

sehingga gerak dan mimik responden merupakan pola media yang 

melengkapi kata-kata secara verbal. Wawancara dilakukan oleh pihak 

yang berkompeten dalam persoalan yang terkait yaitu pemilik rumah 

yang dibangun dan pekerja bangunan.
79

 

Wawancara dapat digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan peneliti 

berkeinginan untuk mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan 

informan lebih mendalam. Sebagai pegangan peneliti dalam 

menggunakan metode interview adalah bahwa subjek adalah informan 

yang tahu tentang dirinya sendiri, tentang tindakan secara ideal yang 

akan diinformasikan secara benar dan dapat dipercaya. Dengan demikian 

mengadakan wawancara atau interview pada prinsipnya merupakan usaha 

78
 Djam‟an Satori, Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2017), h. 105. 
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untuk menggali keterangan yang lebih mendalam terhadap sebuah kajian 

dari sumber yang relevan berupa pendapat, kesan, fikiran, pengalaman, 

fakta dan lain sebagainya. 

3. Dokumentasi 

 

Yaitu catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristiwa 

pada waktu tertentu, termasuk dokumen yang merupakan acuan bagi 

peneliti dalam memahami obyek penelitiannya. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Untuk dapat memberikan gambaran data hasil penelitian maka dapat di 

lakukan prosedur sebagai berikut : 

1. Reduksi Data 

 

Menurut Miles dan Huberman reduksi data adalah proses memilih 

focus, menyederhankan, dan mentrasformsikan data yang muncul dalam 

tulisan catatan lapangan atau transkripsi. Reduksi data terjadi terus 

menerus sepanjang penelitian.
80

 

Sebagai hasil pengumpulan data. Reduksi data terjadi (menulis, 

ringkasan, koding, membuat clustrer, membuat partisi, menulis memo). 

Pengurangn data/proses yang tidak terpakai berlanjut selama dilapangan 

sampai akhir selesai. Reduksi data bukanlah sesuatu yang terpisah dari 

analisis. Tetapi tahap ini adalah bagian dari analisis. Reduksi data 

merupakan bentuk analisis yang mempertajam, memfokus, membuang, 
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dan mengatur data sedemikian rupa sehingga akhir kesimpulan yang di 

tarik dan diverifikasi. Dalam tahap ini, kualitatif dpat dikurangi dan diubah 

dalam berbagai cara : melalui seleksi, melalui ringkasan atau prafarsa, 

melalui yang dimasukkan dalam pola yang lebih besar dan sebagainya. 

2. Display Data 

 

Menurut Miles Huberman display data adalah praktikan 

pengorganisasian atau kompresi informasi yang memungkingkan 

penarikan kesimpulan dan tindakan. 

Data-data yang berupa tulisan tersebut disusun kembal secara baik 

dan akurat untuk dapat memperoleh kesimpulan yang valid sehingga lebih 

memudahkan peneliti dalam memahami. Penyajian data dalam penelitian 

kualitatif berbentuk uraian yang singkat dan jelas. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

 

Menurut Miles Huberman kesimpulan dan verifikasi dilakukan 

kerena kesimpulan awal yang di kemukakan masih bersifat sementara dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya.
81

 Dalam penelitian ini, berarti 

kesimpulan yang didapatkan merupakan temuan tentang tinjauan hukum 

islam terhadap wanprestasi dalam proses pembangunan gedung sekolah. 

Analisis data dalam penelitian ini adalah model Miles And 

Humberan. Miles And Humberan mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
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terus menerus sampai tuntas, sehingga data yang diperoleh data maksimal. 

Ukuran maksimal data ditandai dengan tidak diperoleh lagi data atau 

informasi baru. Aktivitas dalam analisis meliputi reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data desplay) serta penarikan kesimpulan dan 

verifikasi (conclusion drawing verification).
82

 

G. Uji Keabsahan Data 
 

Agar hasil penelitian mempertanggung jawabkan maka 

dikembangkan tata cara untuk mempertanggung jawabkan ke absahan hasil 

penelitian, karena tidak mugkin melakukan pengecekan terhadap instrument 

penelitian yang diperankan oleh peneliti itu sendiri, maka yang akan 

diperiksa adalah ke absahan datanya. 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji 

kreabilitas, uji kreadibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian 

dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Pemeriksaan 

keabsahan data diterapkan dalam membuktikan hasil penelitian dengan 

kenyataan yang ada dalam lapangan. Teknik keabsahan data dalam 

penelitian ini adalah menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 

luar data itu untuk keperluan pengecekan atau teknik pemeriksaan data ini 

memanfaatkan sesuatu yang lain untuk keperluan pengecekan atau 
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membandingkan triagulasi dengan sumber data.
83

 Dalam penelitian ini, 

digunakan tenik triangulasi sumber yang dicapam,.\i dengan jalan 

membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 


